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Abstract. This research aims to describe and analyze the empowerment of community groups in realizing food security. Case
study in Jambangan Village, Candi District, Sidoarjo Regency. This research uses a qualitative descriptive method.
The location of this research is in the Jambangan Village area, Candi District, Sidoarjo Regency. The technique for
determining informants in this research used a purposive sampling technique, involving the Chair and Secretary of
POKMAS, as well as the Village Head and Village Secretary in the Jambangan Village Government. Data collection
was carried out through interviews, observation and documentation. The data analysis technique uses the concept of
Mil and Huberman theory, namely data collection, data reduction, data presentation and drawing conclusions. The
results of this research show that from the Authority indicator, the existence of good distribution of authority can
create positive synergy. The second indicator, namely Confience and Competence, there was an increase in this
indicator because the village government also facilitated the improvement of community community empowerment
through various trainings that created a sense of self-confidence and were able to explore the existing abilities of each
of its members. The third indicator is Trust, Pokmas members have good confidence to carry it out in accordance with
the expected objectives even though in reality there are still several things that need to be refined regarding reporting
and administration. The fourth indicator is Opportunity (Opportunity), which gives each member the opportunity to
interpret and convey his ideas and always coordinates and disseminates every activity. The fifth indicator is
Responsibility (Responsibility), where POKMAS is competent in all programs that have been planned and
implemented together . The sixth indicator is Support, namely support that comes from the Village Government and
from the community on an ongoing basis so that the Resilience Program can run as expected..

Keywords - Empowerment, Group Community, Food Security, Village

Abstrak. Penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan dan menganalisis pemberdayaan kelompok masyarakat dalam
mewujudkan ketahanan pangan studi kasus di Desa Jambangan Kecamatan Candi Kabupaten Sidoarjo. Penelitian
ini menggunakan metode kualitatif deskriptif. Lokasi Penelitian ini bertempat di wilayah Desa Jambangan Kecamatan
Candi Kabupaten Sidoarjo. Teknik penentuan informan dalam penelitian ini menggunakan teknik purposive sampling,
melibatkan Ketua dan Sekretaris POKMAS, serta Kepala Desa dan Sekretaris Desa di Pemerintah Desa Jambangan
Pengumpulan data dilakukan melalui wawancara, observasi dan dokumentasi. Teknik analisis data menggunakan
konsep teori miles dan huberman yakni Pengumpulan data, reduksi data, penyajian data dan penarikan kesimpulan.
Hasil dari penelitian ini menunjukkan bahwa dari indikator Autority (Wewenang), adanya pembagian kewenangan
yang baik yang dapat menimbulkan sinergi yang positif. Indikator kedua yaitu Confience dan Competence, terjadi
peningkatan pada indikator tersebut karena pemerintah desa juga memfasilitasi dalam hal peningkataan
pemberdayaan pokmas melalui beragam pelatihan yang menimbulkan rasa percaya diri dan dapat menggali
kemampuan yang ada pada masing-masing anggotanya. Indikator yang ketiga yaitu Trust (Keyakinan),anggota
pokmas telah memiliki keyakinan yang baik untuk melaksanakan tugasnya sesuai dengan tujuan yang diharapkan
meskipun pada faktanya masih ada beberapa hal yang perlu untuk disempurnakan lagi terkait pelaporan dan
adminstrasinya. Indikator yang keempat yakni Opportunities (Kesempatan), yakni memberikan kesempatan kepada
setiap anggota untuk berpendapat dan menyampaikan gagasannya dan selalu berkoordinasi dan mengevaluasi setiap
kegiatan Indikator yang kelima yakni Responbilities (Tanggung jawab) , dimana POKMAS bertanggungjawab dalam
segala program yang sudah direncanakan dan dijalankan bersama. Indikator yang keenam yakni Support (Dukungan)
yaitu dukungan yang berasal dari Pemerintah Desa maupun dari masyarakat yang berkesinambungan sehingga
Program Ketahanan bisa berjalan sebagaimana yang diharapkan bersama.
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|. PENDAHULUAN

Ketahanan pangan merupakan isu strategis dalam pembangunan suatu negara. Dalam upaya mencapai ketahanan
pangan, sektor pertanian menjadi krusial karena berperan sebagai penyedia pangan utama, terutama bagi negara yang
sedang berkembang. Sektor ini memiliki peran ganda sebagai sasaran utama pembangunan dan instrumen utama
dalam pembangunan ekonomi. Menurut Undang-Undang Nomor 18 Tahun 2012 tentang pangan, ketahanan pangan
adalah kondisi terpenuhinya pangan dari tingkat negara hingga individu. Hal ini tercermin dari ketersediaan pangan
yang mencukupi, baik dari segi jumlah maupun kualitasnya, yang aman, beragam, bergizi, merata, dan terjangkau,
serta sesuai dengan nilai-nilai agama, keyakinan, dan budaya masyarakat, guna mendukung kehidupan yang sehat,
aktif, dan produktif secara berkelanjutan [1]

Ketahanan pangan tidak terlepas dari sifat produksi komoditi pangan yang bersifat musiman dan fluktuatif karena
rentan terhadap pengaruh iklim atau cuaca. Perilaku produksi yang sangat dipengaruhi oleh iklim dapat berdampak
signifikan terhadap ketersediaan pangan. Jika perilaku produksi yang rentan terhadap perubahan iklim tidak didukung
oleh kebijakan pangan yang tangguh, hal ini dapat merugikan baik bagi produsen maupun konsumen, terutama mereka
yang berpendapatan rendah.

Pengelolaan ketahanan pangan tidak hanya terbatas untuk menyelamatkan kehidupan rumah tangga, akan tetapi
dapat membawa implikasi terhadap ketahanan sosial, stabilitas ekonomi, stabilitas politik dan keamanan atau
ketahanan nasional. Peran kelembagaan pertanian dalam hal pengelolaan pangan sangat penting karena secara empiris
operasionalisasi pengelolaan pangan tidak hanya menjadi tanggung jawab Kementerian Pertanian saja, akan tetapi
melibatkan Instansi lain, sehingga diperlukan pengorganisasian yang optimal agar terjadi sinergisme antar instansi
dalam menjalankan tugasnya masing-masing [2] Fokus konsep ketahanan pangan terdapat pada pemenuhan kebutuhan
konsumen pangan. Prioritas Nasional Ketahanan Pangan bertujuan untuk menjamin ketersediaan pangan sepanjang
musim sehingga semua orang dengan leluasa dapat mengaksesnya, dengan jumlah, mutu, dan jenis nutrisi yang
mencukupi serta dapat diterima secara budaya. Hal ini membuka peluang terbukanya perdagangan luar negeri, baik
bilateral maupun multilateral, sehingga krisis pangan akibat kurang atau berlebihnya demand / supply komoditas
pertanian antar negara dapat diatasi dengan ekspor dan impor yang memanfaatkan sumberdaya antar negara secara
lebih efisien (Lembaga Pengkajian Independen Kebijakan Publik, 2020).

Permasalahan yang menjadi hambatan dalam mencapai ketahanan pangan nasional tidak hanya terkait jumlah
penduduk yang semakin meningkat. Akan tetapi, lahan pertanian yang semakin berkurang akibat telah menjadi lahan
industri dan permukiman juga menjadi tantangan serta ancaman dalam mencapai kemandirian di bidang pangan untuk
bangsa Indonesia [3]Pengembangan masyarakat merupakan kegiatan yang dilakukan bersama komunitas masyarakat
dengan cara meningkatkan partisipasi aktif masyarakat dalam rangka memenuhi kebutuhan hidup dan menyelesaikan
persoalan-persoalan yang dialami oleh komunitas masyarakat [4]Program pengembangan masyarakat dapat dilakukan
berdasarkan kearifan lokal berupa peningkatan partisipasi masyarakat dan berjalan secara berkelanjutan [5] Kegiatan
pengembangan masyarakat dapat berupa peningkatan keterampilan melalui pelatihan peningkatan kemampuan dalam
mengolah sumberdaya alam [6]

Pemberdayaan merupakan sebuah proses memberikan kemampuan atau keahlian bagi masyarakat yang belum
berdaya dalam meningkatkan kualitas kehidupan yang lebih baik. Pelaksanaan pemberdayaan memerlukan
pendamping lapangan dengan tujuan adanya kegiatan pemberdayaan secara langsung kepada masyarakat. Pendamping
pemberdayaan dapat berasal darimanapun seperti kelompok masyarakat. Hal tersebut dikarenakan masyarakat-
masyarakat belum berdaya membutuhkan sosok yang dapat memberikan kemungkinan untuk berkembang,
penyadaran, peningkatan keterampilan dan pengetahuan, serta menjadikan masyarakat menjadi mandiri (berdaya)
sesuai  dengan aspek-aspek atau teori pemberdayaan yaitu enabling (mampu), empowering
(memberdayakan),protecting (melindungi), dan sustainable (berkelanjutan) [7]

Sesuai dengan ketentuan yang tercantum dalam Peraturan Menteri Keuangan Nomor 190/PMK.07/2021 mengenai
Pengelolaan Dana Desa Pasal 34 ayat (2), Pemerintah Desa diwajibkan untuk mengalokasikan anggaran untuk
kegiatan ketahanan pangan dan hewani yang disesuaikan dengan karakteristik dan potensi Desa. Program ketahanan
pangan dan hewani ini, sebagaimana dijelaskan dalam Peraturan Menteri Desa, Pembangunan Daerah Tertinggal, dan
Transmigrasi Nomor 7 Tahun 2021 dan Nomor 8 Tahun 2022 tentang Prioritas Penggunaan Dana Desa, termasuk
dalam kategori prioritas yang diarahkan untuk menjadi bagian dari program prioritas nasional, sesuai dengan
kewenangan Desa dalam upaya mewujudkan Desa tanpa kelaparan (SDG ke-2). Kegiatan dalam program ini
mencakup pengembangan usaha pertanian, perkebunan, perhutanan, peternakan, dan/atau perikanan, pembangunan
lumbung pangan Desa, pengolahan pascapanen, serta penguatan ketahanan pangan lainnya yang sesuai dengan
kewenangan Desa dan diputuskan melalui Musyawarah Desa.

Kabupaten Sidoarjo memiliki 18 kecamatan, dan hampir setiap kecamatan memiliki perannya masing-masing
dalam pelaksanaan program ketahanan pangan, baik yang berkaitan dengan bahan nabati maupun non-nabati.
Pemerintah Kabupaten Sidoarjo terus mendorong setiap desa untuk mengembangkan inovasi dalam aspek ketahanan
pangan. Saat ini, pemerintah pusat telah menetapkan bahwa minimal 20% dari dana desa harus dialokasikan untuk
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mendukung upaya ketahanan pangan. Selain fokus pemerintah pusat pada ketahanan pangan, mereka juga berupaya
mendukung kesuksesan program ketahanan pangan.

Pemerintah Kabupaten Sidoarjo terus berkomitmen untuk meningkatkan sektor pertanian, mengingat peran
vitalnya dalam menjaga ketahanan pangan. Salah satu agenda pembangunan ekonomi daerah terkait dengan
pengembangan kawasan perdagangan dan industri di Kabupaten Sidoarjo. Laju pertumbuhan penduduk di Kabupaten
Sidoarjo mencapai 2,2%, sesuai data Badan Ketahanan Pangan Kabupaten Sidoarjo tahun 2013. Pertumbuhan
penduduk yang signifikan berdampak langsung pada alih fungsi lahan, yang berpotensi membatasi pemanfaatan
sumber daya alam dan meningkatkan risiko kerawanan pangan. Pelaksanaan teknis kegiatan diberikan prioritas
melalui pengelolaan mandiri dengan menggunakan segala sumber daya yang tersedia di Desa, melalui skema Padat
Karya Tunai Desa (PKTD). Sebagai contoh, dalam sektor pertanian dan perkebunan untuk mencapai ketahanan
pangan, kegiatan tersebut mencakup: penggunaan lahan kosong yang dimiliki oleh Desa untuk tanaman pangan dan
perkebunan, pemanfaatan lahan yang tidak terpakai milik warga untuk menanam sayuran dan sejenisnya, serta
penanaman tanaman pokok secara tumpang sari di lahan-lahan perkebunan.

Penelitian ini diadakan di Desa Jambangan, Kecamatan Candi, Kabupaten Sidoarjo, yang berjarak 6 km dari pusat
pemerintahan kabupaten. Desa ini terletak di bagian barat daya wilayah Kabupaten Sidoarjo dan memiliki kondisi
topografi berupa dataran dengan luas wilayah sekitar 108.810 Ha. Desa Jambangan terbagi menjadi dua dusun, yaitu
dusun pesantren dan dusun Sidomulyo, yang terdiri dari 8 Rukun Warga (RW) dan 34 Rukun Tetangga (RT). Desa
Jambangan telah menjalankan Program Ketahanan Pangan sejak tahun 2022. Program ini bertujuan untuk memulihkan
perekonomian masyarakat setelah terjadi dampak signifikan akibat pandemi Covid-19 yang menyebabkan penurunan
ekonomi. Implementasi program ketahanan pangan ini memiliki tujuan meningkatkan kesejahteraan masyarakat
dengan mengoptimalkan pemanfaatan sumber daya alam lokal, khususnya lahan perkebunan, sebagai alternatif
sumber pangan bagi masyarakat dan sekaligus dapat meningkatkan perekonomian Desa Jambangan.

Pemerintah Desa Jambangan telah melaksanakan beberapa program ketahanan pangan, di antaranya adalah
budidaya lele dengan sistem bioflok, budidaya tanaman dalam polybag, dan budidaya tanaman secara hidroponik.
Harapannya, program-program ini dapat memberikan dampak positif terhadap ketahanan pangan dan perekonomian
Desa Jambangan. Guna mendukung program ketahanan pangan, Pemerintah Desa Jambangan membentuk sejumlah
kelompok masyarakat (POKMAS) sejumlah Rukun Tetangga (RT) di Desa Jambangan, Pada tahun 2022, terbentuk
34 POKMAS untuk program budidaya tanaman dalam polybag dan 2 POKMAS untuk program budidaya lele dengan
sistem bioflok. Sementara pada tahun 2023, dibentuk 11 POKMAS untuk program budidaya tanaman secara
hidroponik dan 2 POKMAS untuk menjalankan program budidaya lele. Berikut adalah tabel yang menunjukkan
jumlah POKMAS yang telah dibentuk oleh Pemerintah Desa Jambangan:

Tabel 1. Pembagian Kelompok Masyarakat (POKMAS) program ketahanan pangan Desa Jambangan Tahun 2022-

2023
Tahun POKMAS Nabati POKMAS Hewani
2022 34 Kelompok 2 Kelompok
2023 11 Kelompok 2 Kelompok

Sumber : Pemerintah Desa Jambangan Tahun (2023)

Pengukuhan struktur kepengurusan Kelompok Masyarakat (POKMAS) dalam kerangka program ketahanan
pangan merupakan upaya untuk memperkuat organisasi masyarakat di Desa Jambangan. POKMAS memiliki tugas
utama untuk memperkukuh komunikasi, kerjasama, dan pertukaran informasi antar kelompok, dengan tujuan
meningkatkan kesejahteraan anggotanya. Fungsinya mencakup pemberdayaan masyarakat, pengembangan dan
penguatan hubungan antarkelompok, serta manajemen sistem informasi dan komunikasi. Program ketahanan pangan
ini merupakan inisiatif pemerintah yang difokuskan pada kegiatan penanaman dengan hasil yang ditujukan untuk
memenuhi kebutuhan masyarakat Desa Jambangan, dengan harapan mereka dapat menikmati produk tersebut
dengan harga yang terjangkau. Selain membentuk kelompok masyarakat (POKMAS), Pemerintah Desa Jambangan
juga telah mengalokasikan dana untuk mendukung program ketahanan pangan, sebagaimana rincian berikut:
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Tabel 2. Rekapitulasi pagu anggaran program ketahanan pangan di Desa Jambangan tahun 2022-2023

No Tahun Uraian Pagu Anggaran
1. 2022 Penguatan Ketahanan Pangan Tingkat Desa  Rp. 148.982.400,00
2. 2023 Penguatan Ketahanan Pangan Tingkat Desa  Rp. 172.000.000,00

Sumber : Pemerintah Desa Jambangan Tahun (2023)

Tabel 3. Rincian bantuan program ketahanan pangan di Desa Jambangan tahun 2022-2023

No Tahun Uraian Volume Harga Satuan Total

1. 2022  Media Tanam Polybag 34 Paket  Rp. 1.125.000,00 Rp. 38.250.000,00
2. 2022 Pelatihan Budidaya Polybag 1 Paket Rp. 14.005.000,00  Rp. 14.005.000,00
3. 2022  Budidaya Lele 2 Paket Rp. 24.000.000,00  Rp. 48.000.000,00
4, 2022 Pelatihan Budidaya Lele 1 Paket Rp. 4.806.000,00 Rp. 4.806.000,00
5. 2022 Bantuan untuk Petani 1 Paket Rp. 34.217.438,00  Rp. 34.217.438,00
6. 2023  Media Tanam Hidroponik 11 Paket  Rp. 3.500.000,00 Rp. 38.500.000,00
7. 2023 Pelatihan Hidroponik 1 Paket Rp. 7.558.900,00 Rp. 7.558.900,00
8. 2023  Budidaya Lele 2 Paket Rp. 25.770.000,00  Rp. 51.540.000,00
9. 2023 Pelatihan Budidaya Lele 1 Paket Rp. 3.409.000,00 Rp. 3.409.000,00
10. 2023 Pelatihan Pengolahan Ikan Lele 1 Paket Rp. 39.377.550,00  Rp. 39.377.550,00
11. 2023 Bantuan untuk Petani 1 Paket Rp. 20.020.000,00  Rp. 20.020.000,00

Sumber : Pemerintah Desa Jambangan Tahun (2023)

Dari data yang tercatat dalam Tabel 3, dapat disimpulkan bahwa pelaksanaan program ketahanan pangan di Desa
Jambangan terfokus pada dua sektor, yaitu sektor pertanian dan sektor perikanan. Di Sektor pertanian terfokus pada
budidaya polybag dan hidroponik. Dan di sektor perikanan terfokus pada budidaya lele menggunakan media bioflok.
Pada tahun 2023, terdapat perubahan pada program ketahanan pangan nabati, di mana budidaya tanaman dalam
polybag digantikan dengan sistem hidroponik. Meskipun Program Ketahanan telah dilaksanakan, Program
ketahanan pangan yang ada di Desa Jambangan masih jauh dari pencapaian tujuan yang telah ditetapkan oleh
pemerintah. Salah satu tujuan utama dari program ini adalah untuk memastikan ketersediaan pangan yang bersumber
dari hasil produksi masyarakat desa, serta menciptakan lumbung pangan desa yang dapat mendukung ketahanan
pangan di tingkat lokal. Selain itu, program ini juga bertujuan untuk memberikan bantuan pangan kepada masyarakat
yang tergolong miskin, rawan pangan, dan kurang gizi, terutama dalam situasi darurat. Namun, kenyataannya,
implementasi program ketahanan pangan di Desa Jambangan cenderung terbatas pada pemberian modal kepada
kelompok masyarakat, yang dikenal sebagai kelompok pokmas. Modal tersebut diputar untuk pembelian bibit
kembali, tanpa adanya tindak lanjut yang jelas untuk meningkatkan produktivitas maupun pengembangan hasil
budidayanya yang harusnya bisa digunakan memberikan bantuan pangan untuk kelompok Masyarakat lainnya
seperti Masyarakat miskin dan balita kurang gizi.

Meski program ketahanan pangan telah diupayakan namun hasil dari program ini belum dapat dirasakan baik
oleh kelompok-kelompok tersebut maupun masyarakat secara keseluruhan. Produksi pangan yang seharusnya dapat
dihasilkan dari inisiatif ini belum mampu memenuhi kebutuhan Masyarakat sehingga program ini harus diperkuat
agar dapat mendorong kemandirian pangan di desa. Oleh karena itu, sangat penting untuk mengadakan pelatihan
yang dirancang khusus untuk memberdayakan masyarakat. Pelatihan ini dapat mencakup berbagai aspek pengelolaan
dan teknik budidaya yang lebih baik, serta cara mengelola hasil agar dapat lebih maksimal dan bermanfaat untuk
seluruh masyarakat. Dengan memberikan pengetahuan dan keterampilan tambahan kepada masyarakat, diharapkan
pengelolaan sumber daya pangan akan lebih efektif dan berkelanjutan, sehingga tujuan ketahanan pangan yang
diinginkan dapat tercapai dan kesejahteraan masyarakat desa dapat meningkat. (Hasil Observasi tanggal 18 Juli
2024)

Permasalahan pemberdayaan POKMAS sejauh ini masih menyisahkan permasalahan sebagaimana telah
dilakukan Beberapa penelitian terdahulu, pertama yang dilakukan FirmaYudha dan Andi Sep Kurniawan (2022)
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yang berjudul “Peran kelompok masyarakat (POKMAS) karangmangu dalam pemberdayaan ibu rumah tangga di
desa pondok nongko kecamatan kabat kabupaten banyuwangi” menunjukkan keberhasilan pokmas karangmangu
dalam membuat ibu rumah tangga di dusun krajan menjadi mandiri dan mampu mengelola lahan pekarangan [8]

Kedua, pada penelitian terdahulu yang dilakukan oleh Rosanti Padagang (2023) yang berjudul “Pemberdayaan
masyarakat melalui program pembukaan lahan ketahanan pangan di desa beka sebagai desa percontohan”
menunjukkan bahwa pembukaan lahan-lahan ketahanan pangan merupakan hal yang sangat penting. Masyarakat
dapat lebih mudah mendapatkan makanan yang aman dan bergizi. Akan tetapi Pemerintah Desa perku meningkatkan
produktivitas, kualitas pangan dan sistem distribusi agar dapat mencapai ketahanan pangan yang efektif dan efisien
[9]

Ketiga, penelitian terdahulu yang dilakukan oleh Dandy Wahyu Fathmadi (2020) yang berjudul “Pemberdayaan
Masyarakat Melalui Budidaya Ikan Lele Pada Pokdakan Fisha Jaya di Dusun Selang IV, Desa Selang, Kapanewon
Wonosari, Kabupaten Gunungkidul” menunjukkan hasil pemberdayaan masyarakat melalui budidaya ikan lele pada
Pokdakan Fisha Jaya memberikan dampak positif bagi masyarakat dari segi ekonomi meningkatkan pendapatan
keluarga atau masyarakat. Peningkatan sumber daya manusia baik pengetahuan dan ketrampilan melalui pelatihan-
pelatihan dan kegiatan yang direncanakan bersama. Segi sosial, masyarakat yang menjadi bagian dalam kelompok
dapat berinteraksi dengan baik dan dapat menjalin kerjasama, mempunyai rasa percaya antar masyarakat dan rasa
tanggung jawab sehingga dapat meningkatkan kualitas masyarakat dalam menjalankan kegiatan pemberdayaan.
Faktor yang mempengaruhi keberhasilan program pemberdayaan masyarakat melalui budidaya ikan lele pada
Pokdakan Fisha Jaya adalah semangat gotong royong dan kerja sama kelompok yang baik [10]

pemberdayaan masyarakat kelompok masyarakat (POKMAS) pada program ketahanan pangan di desa
Jambangan Kecamatan Candi Kabupaten Sidoarjo peneliti telah menggunakan teori pemberdayaan yang di
ungkapkan oleh Cook dan Macaulay dalam Basith (2012:35-36) dengan indikator ACTORS vyang terdiri dari
Authority (wewenang), Confidence and Competence (rasa percaya diri dan kemampuan), Trust (keyakinan),
Oppourtinities (kesempatan), Responbilities (tanggung jawab), dan Support (dukungan). Pada tahap awal, program
ketahanan pangan ini dirancang dan diluncurkan oleh pemerintah pusat dengan tujuan yang sangat jelas, yaitu untuk
memberdayakan masyarakat, terutama yang berada di kawasan pedesaan. Program ini bertujuan untuk membantu
mereka menjadi individu yang lebih mandiri dalam memenuhi kebutuhan pangan mereka sendiri. Dalam konteks
tersebut, fokus utama dari program ini adalah pada pengembangan sentra pertanian dan perikanan yang diharapkan
dapat meningkatkan produktivitas dan kemandirian masyarakat desa dalam mengelola sumber daya alam yang ada.
Namun pada kenyataannya terdapat beberapa permasalahan, pertama adalah kekurangan sumber daya manusia yang
memiliki kemampuan dan pengetahuan yang cukup untuk secara efektif mengimplementasikan dan mengelola
kegiatan yang berfokus pada sektor pertanian dan perikanan. Akibatnya, meskipun tujuan dari program ini sangat
mulia, pelaksanaannya masih belum berjalan sebagaimana yang telah diharapkan. Kedua, belum terkelolanya
manajemen keuangan secara baik, Ketiga, POKMAS belum menemukan tempat pemasaran dengan nilai kompetitif,
dan tidak ada keberlanjutan yang pasti untuk program ketahanan pangan tersebut.

Oleh karena itu, Desa Jambangan, Kecamatan Candi, Kabupaten Sidoarjo dipilih untuk menjadi lokasi penelitian
untuk menganalisis terkait pemberdayaan masyarakat pada program ketahanan pangan tersebut. Sehingga, penulis
mengangkat permasalah tersebut dengan judul “Pemberdayaan Kelompok Masyarakat dalam Mewujudkan
Ketahanan Pangan (Studi di Desa Jambangan Kecamatan Candi Kabupaten Sidoarjo)”.

Il. METODE

Penelitian ini menggunakan metode kualitatif deskriptif. Lokasi Penelitian berada di Desa Jambangan Kecamatan
Candi Kabupaten Sidoarjo. Penelitian ini berfokus pada Pemberdayaan Kelompok Masyarakat (POKMAS) Studi
Kasus di lokasi penelitian dengan menggunakan indikator ACTORS pada teori Cook dan Macaulay dalam Bashith
(2012: 35-36) yaitu yang pertama A: Authority (wewenang), kedua C: Confidence and competence (rasa percaya diri
dan kemampuan), ketiga T: Trust (keyakinan), keempat O: Oppurtinities (kesempatan), kelima R: Responsibilities
(tanggung jawab), dan yang terakhir S: Support (dukungan)[11]

Pemilihan informan dalam penelitian ini menggunakan teknik purposive sampling, melibatkan Ketua dan
Sekretaris POKMAS, serta Kepala Desa dan Sekretaris Desa di Pemerintah Desa Jambangan. Mereka dianggap
memiliki keterkaitan langsung dengan isu Ketahanan Pangan. Kemudian Teknik pengumpulan data menggunakan
Observasi, Wawancara dan Dokumentasi. Sedangkan Teknik analisis data yang di gunakan dalam penelitian ini adalah
mengacu pada konsep Miles Huberman yaitu melalui 4 tahapan yaitu 1) Pengumpulan Data, yakni proses atau kegiatan
yang dilakukan peneliti berdasarkan lingkup penelitian 2) Reduksi Data, ialah proses melakukan pemilahan,
pemfokusan, pengabstraksian, dan tranformasi data yang diperoleh dari hasil penelitian di lapangan. 3) Penyajian
Data, yaitu pengumpulan data yang tersusun dan memberikan peluang terjadinya penarikan kesimpulan. 4) Penarikan
Kesimpulan, yaitu kegiatan menyimpulkan data yang sesuai dengan rumusan masalahyang ditentukan pada
pendahuluan [12]
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I11. HASIL DAN PEMBAHASAN

1. Authority (Wewenang)

Dalam konteks pengelolaan sumber daya dan program pembangunan di Desa Jambangan, penting untuk
memahami kewenangan masing-masing kelompok masyarakat POKMAS yang ada. Setiap POKMAS memiliki peran
dan fungsi yang berbeda sesuai dengan bidang kerja dan area tanggung jawabnya. Seperti di Desa Jambangan yang
memiliki 2 bidang POKMAS, yaitu POKMAS hewani dan POKMAS nabati. Kewenangan yang diberikan kepada
masing-masing pokmas harus jelas dan terdefinisi dengan baik agar mereka dapat beroperasi secara efektif dalam
mencapai tujuan yang telah ditetapkan. Sesuai dengan surat Keputusan terkait dengan pembentukan kelompok
msyarakat tentang POKMAS Nabati dan POKMAS Hewani di Desa Jambangan yaitu Keputusan Kepala Desa
Jambangan Nomor 21 tahun 2023 tanggal 06 juni 2023 tentang pembentukan kelompok budidaya ikan puja Makmur
Sejahtera 1 Desa Jambangan Kecamatan Candi Kabupaten Sidoarjo dan Keputusan Kepala Desa Nomor 40A Tahun
2023 Tanggal 02 November 2023 tentang Pembentukan kelompok Masyarakat budidaya tanaman hidroponik Desa
Jambangan. Setiap pokmas diharapkan untuk bekerja sama dan berkoordinasi dengan pemerintah desa serta lembaga
lainnya untuk memaksimalkan potensi dan sumber daya yang tersedia. Ini juga mencakup tanggung jawab dalam
pengawasan penggunaan dana yang dialokasikan untuk program-program tersebut, serta penilaian terhadap dampak
dari setiap inisiatif yang dijalankan.

Dalam menjalankan tugas dan kewenangannya, POKMAS diharapkan dapat memberikan kontribusi nyata
terhadap pembangunan dan kesejahteraan masyarakat desa. Dengan adanya pembagian kewenangan yang jelas,
diharapkan hubungan antar pokmas dapat terjalin dengan baik, menciptakan sinergi yang positif dan mendukung
tercapainya visi dan misi pembangunan Desa Jambangan secara keseluruhan.

Mengenai penggunaan dana untuk mengelola program ketahanan pangan ini memberikan kewenangan kepada
Kelompok Masyarakat (POKMAS). Seperti yang dikatakan oleh Bapak Gilang Kautsar Pahlevi Ketua Kelompok
Masyarakat (POKMAS) bahwasannya

“kami telah diberikan kewenangan penuh oleh kepala desa untuk mengelola dana yang dialokasikan oleh
pemerintah desa. Kewenangan ini mencakup pengelolaan serta pengaturan seluruh kebutuhan yang terkait dengan
kegiatan pokmas. Hal ini menunjukkan adanya dukungan yang kuat dari pihak desa, yang mempercayakan
pengelolaan dana tersebut kepada pokmas untuk memastikan bahwa sumber daya yang tersedia dapat dimanfaatkan
secara optimal. Dengan adanya kepercayaan ini, diharapkan pokmas dapat lebih efektif dalam mencapai tujuan yang
telah ditetapkan, serta memberikan manfaat yang signifikan bagi masyarakat.”(Hasil Wawancara tanggal 18 Juli
2024)

Terkait dengan kewenangan yang ada dalam kelompok masyarakat (pokmas), telah dilakukan pembentukan
susunan organisasi yang jelas dan terstruktur. Sekretaris kelompok masyarakat, atau yang lebih dikenal dengan istilah
pokmas, menjelaskan secara rinci

“bahwa dalam proses pemilihan anggota, kami telah mempertimbangkan berbagai aspek penting yang berkaitan
dengan kemampuan serta kualifikasi setiap individu. Pemilihan ini tidak dilakukan secara sembarangan; setiap
anggota yang terpilih telah diseleksi berdasarkan bidang keahlian dan pengalaman mereka yang relevan. Dengan
demikian, kami telah menyusun sebuah struktur organisasi yang jelas dan teratur, di mana setiap posisi diisi oleh
individu yang memiliki kemampuan khusus yang sesuai dengan tugas dan tanggung jawab yang akan diemban.
Struktur ini dirancang agar setiap anggota dapat memberikan kontribusi maksimal sesuai dengan potensi dan latar
belakang mereka, dengan harapan bahwa organisasi ini akan berjalan lebih efektif dan efisien dalam mencapai tujuan
bersama”. (Hasil wawancara tanggal 20 Juli 2024)

Berikut kami lampirkan susunan organisasi POKMAS yang ada di Desa Jambangan baik POKMAS Nabati
maupun POKMAS Hewani

Gambar 1. Struktur Organisasi POKMAS Nabati dan Pokmas Hewani

Sumber : Pemerintah Desa Jambangan (2023)
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Dengan adanya struktur organisasi yang terorganisir, diharapkan setiap anggota dapat memahami tugas dan fungsi
mereka secara spesifik, sehingga tidak terjadi tumpang tindih dalam pelaksanaan pekerjaan. Pembagian tugas ini juga
dirancang untuk meningkatkan efisiensi dan efektivitas dalam pengelolaan kegiatan kelompok, yang pada gilirannya
dapat mendukung pencapaian tujuan bersama pokmas. Adanya pembagian kewenangan yang jelas diharapkan dapat
memperkuat kerjasama antar anggota dan mendorong partisipasi aktif, sehingga dapat memaksimalkan kontribusi
setiap individu demi kemajuan kelompok

Hasil wawancara yang dilakukan oleh peneliti dengan anggota kelompok masyarakat (pokmas) menunjukkan
bahwa terdapat harapan besar dari masyarakat terhadap pemerintah desa untuk mengimplementasikan kebijakan-
kebijakan yang bisa memberikan manfaat secara langsung kepada mereka. Dalam konteks ini, penting bagi pemerintah
desa untuk secara aktif mendengarkan dan mempertimbangkan berbagai kebutuhan yang diungkapkan oleh
masyarakat. Salah satu isu utama yang menjadi perhatian adalah ketahanan pangan. penting juga untuk melakukan
evaluasi secara berkala tentang efektivitas kebijakan yang telah diterapkan. Dengan demikian, pemerintah desa bisa
menyesuaikan program-program yang ada agar lebih sesuai dengan perkembangan di masyarakat. Wewenang jika
dikaitkan dengan Peneliti Terdahulu dari Rosanti Padagang (2023) yang berjudul “Pemberdayaan masyarakat melalui
program pembukaan lahan ketahanan pangan di desa beka sebagai desa percontohan” Karena terbatasnya persediaan
lahan, maka pemanfaatan lahan kebun masih relatif terbatas, sehingga pengembangan berbagai penemuan terkait lahan
kebun belum mengalami kemajuan yang pesat, sedangkan peneliti saat ini ketersediaan lahan yang cukup besar pada
program ketahanan pangan ini serta pelatihan dari pemerintah desa sendiri. Fenomena yang terjadi jika di selaraskan
dengan teori Cook dan Macaulay dalam indikator Autority (wewenang) ternyata sesuai karena dengan adanya
pembagian kewenangan yang baik mereka dapat menciptakan sinergi yang positif dan mendukung tujuan masing-
masing POKMAS.

2. Confidence and competence (rasa percaya diri dan kemampuan)

Meningkatkan rasa percaya diri dengan mengakui kekuatan diri untuk memperbaiki keadaan, Pemberdayaan
masyarakat merupakan upaya untuk meningkatkan pilihan masyarakat. Artinya individu mempunyai kemampuan
untuk mengamati dan memilih sesuatu yang menguntungkan dirinya. Kemandirian masyarakat mengacu pada
skenario di mana suatu Kelompok Masyarakat (POKMAS) mempunyai kapasitas untuk berpikir. Kemandirian
masyarakat akan meningkatkan kualitas hidup masyarakat dengan mengubah dan memajukan cara masyarakat
berpikir, bertindak, dan berperilaku Dalam konteks pengembangan confidence atau kepercayaan diri dan competence
atau kompetensi, terdapat beberapa kriteria penting yang perlu diperhatikan. Pertama, kriteria yang dimaksud adalah
adanya dorongan yang berasal dari dua sumber utama, yaitu internal dan eksternal. Dorongan internal mengacu pada
motivasi yang muncul dari dalam diri individu, seperti keinginan untuk belajar dan berkembang. Sementara itu,
dorongan eksternal dapat berupa berbagai dukungan yang diberikan oleh lingkungan, termasuk pelatihan yang
difasilitasi oleh pemerintah desa. Seperti yang dijelaskan oleh Sekretaris Desa Jambangan Bapak Sulihan, beliau
menyampaikan bahwa

“komitmen pemerintah yang akan terus berupaya untuk memfasilitasi dan mengawal program ketahanan pangan
yang dilaksanakan di Desa Jambangan. Dalam upaya ini, pemerintah tidak hanya berfokus pada penyediaan bantuan
material, tetapi juga akan mendatangkan instruktur dan narasumber yang berkompeten dalam bidangnya Dengan
demikian, masyarakat di desa tersebut akan memperoleh pengetahuan dan keterampilan yang diperlukan untuk
meningkatkan hasil dari POKMAS mereka”. (Hasil wawancara tanggal 18 Juli 2024)

Berikut kami lampirkan dokumentasi pelatihan POKMAS yang diselenggarakan oleh Pemerintah Desa
Jambangan
Gambar 2. Kegiatan Pelatihan POKMAS

i '
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Sumber : Pemerintah Desa Jambangan (2023)

Pelatihan ini bertujuan untuk meningkatkan keterampilan dan pengetahuan anggota kelompok, sehingga mereka
dapat berkontribusi secara lebih efektif dalam kegiatan masyarakat.Kriteria kedua yang harus dipenuhi adalah
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pemberian kepercayaan kepada anggota kelompok untuk membuat keputusan sendiri terkait kebijakan program
kelompok masyarakat (pokmas). Memberikan otonomi dalam pengambilan keputusan tidak hanya meningkatkan rasa
tanggung jawab individu, tetapi juga memberikan kesempatan bagi mereka untuk mengekspresikan ide dan inovasi
yang dapat menguntungkan kelompok secara keseluruhan. Hal ini sejalan dengan yang disampaikan oleh anggota
POKMAS Bapak Siwandi selaku koordinator seksi sarana dan prasarana, beliau mengungkapkan bahwa

“Kami telah terorganisir menjadi beberapa seksi yang masing-masing memiliki fokus dan tanggung jawab yang
berbeda. Struktur organisasi ini terdiri dari seksi sarana dan prasarana, seksi pemasaran, dan seksi pengembangan.
Setiap seksi memiliki peran yang penting dalam mencapai tujuan keseluruhan dari organisasi. Dalam pengelolaan
tugas, kami telah diberikan kepercayaan penuh untuk menjalankan tanggung jawab yang berkaitan dengan seksi
masing-masing. Ini berarti bahwa setiap anggota tim diharapkan untuk melaksanakan tugas sesuai dengan bidang
spesialisasi mereka, memanfaatkan keterampilan dan pengetahuan yang dimiliki untuk memberikan kontribusi yang
maksimal. Selain itu, kami juga diberikan kelonggaran untuk menyampaikan ide-ide kreatif dan inovatif yang dapat
menunjang pekerjaan kami. Kebebasan ini memungkinkan setiap individu untuk berpikir di luar batasan yang ada
dan membawa perubahan positif yang dapat meningkatkan efektivitas dan efisiensi kerja dalam setiap seksi. Dengan
demikian, kami berkomitmen untuk terus menciptakan lingkungan kerja yang dinamis, di mana setiap anggota merasa
dihargai dan didorong untuk berkontribusi dengan cara yang terbaik”. (Hasil wawancara tanggal 18 Juli)

Selain itu, penting juga untuk menggali dan menyesuaikan potensi masing-masing anggota dengan tujuan dari
pokmas. Hal ini mencakup pengidentifikasian keterampilan unik atau bakat yang dimiliki oleh setiap individu dan
memanfaatkannya secara strategis dalam mencapai tujuan bersama. Dengan demikian, kolaborasi dan pengembangan
potensi individual dalam konteks kelompok dapat menciptakan sinergi yang positif, mendorong pertumbuhan dan
keberhasilan program-program yang diimplementasikan selain dari pelatihan dalam pengelolaannya Adapun pelatihan
yang telah dilakukan yaitu Pengolahan hasil lele dengan tujuan dapat mengembangkan hasil dari program ketahanan
pangan yang telah diprogramkan. Berikut dokumentasi terkait kegiatan pelatihan pengolahan ikan lele berdaya jual

Gambar 3. Kegiatan Pelatihan Pengolahan Ikan Lele Berdaya Jual
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Dalam penelitian terdahulu yang dilakukan oleh FirmaYudha dan Andi Sep Kurniawan (2022) yang berjudul
“Peran kelompok masyarakat (POKMAS) karangmangu dalam pemberdayaan ibu rumah tangga di desa pondok
nongko kecamatan kabat kabupaten banyuwangi” menunjukkan keberhasilan pokmas karangmangu dalam membuat
ibu rumah tangga di dusun krajan menjadi mandiri dan mampu mengelola lahan pekarangan sedangkan pada penelitian
saat ini POKMAS Desa jambangan ini sedang berusaha mewujudkan keberhasilan POKMAS baik nabati maupun
hewani melalui berbagai macam cara untuk mewujudkan keberhasilan POKMAS. Fenomena di lapangan ini jika
diselaraskan dengan dengan teori Cook dan Macaulay dalam indikator Confidence and competence (rasa percaya diri
dan kemampuan) ternyata sesuai, karena pemerintah desa juga memfasilitasi dalam hal peningkataan pemberdayaan
pokmas melalui beragam pelatihan yang menimbulkan rasa percaya diri dan dapat menggali kemampuan yang ada
pada masing-masing anggotanya.

3. Trust (kepercayaan)

Kepercayaan masyarakat berperan penting dalam menciptakan ruang bagi kebebasan yang luas dalam setiap
kegiatan pembangunan yang dilakukan. Hal ini tidak hanya memberikan ruang untuk berinovasi, tetapi juga
berdampak positif dalam memperkuat kemampuan masyarakat untuk menghadapi berbagai dinamika perubahan yang
terjadi, baik di tingkat regional maupun global. Ketika masyarakat memiliki kepercayaan yang tinggi, mereka akan
lebih berani mengambil inisiatif dan berkontribusi aktif dalam proses pembangunan, yang pada gilirannya dapat
mendorong terciptanya solusi-solusi kreatif untuk tantangan-tantangan yang ada.
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Proses pemberdayaan masyarakat menjadi kunci dalam mengoptimalkan potensi tersebut. Dalam hal ini,
pemberdayaan tidak hanya berfokus pada peningkatan keterampilan dan pengetahuan individu, tetapi juga
menekankan pada pentingnya kemandirian. Ketika individu dapat berdiri di atas kaki mereka sendiri, maka kekuatan
itu akan meluas ke kelompok masyarakat atau POKMAS. Kemandirian ini menciptakan jaringan sosial yang kuat dan
saling mendukung, yang pada akhirnya akan membentuk komunitas yang lebih resilient terhadap perubahan, serta
lebih siap dan mampu untuk beradaptasi dengan tantangan yang dihadapi. Hal ini menciptakan sinergi antara kekuatan
individu dan kolektif yang berpotensi mendorong pembangunan yang berkelanjutan dan inklusif.

Di Desa Jambangan, kondisi sumber daya manusia dapat dikatakan relatif rendah. Hal ini terlihat jelas ketika kita
membahas aspek pengembangan kelompok masyarakat (pokmas) yang ada di desa tersebut. Sejalan dengan yang
disampaikan oleh Kepala Desa Jambangan, beliau mengatakan bahwa

“Proses pengembangan POKMAS ini masih memerlukan bimbingan yang signifikan agar pokmas dapat berfungsi
dengan optimal dan memberikan dampak positif bagi masyarakat, penting untuk memberikan perhatian dan sumber
daya yang diperlukan agar proses pengembangan POKMAS dapat berlangsung dengan efektif dan menguntungkan
semua pihak yang terlibat.”. (Hasil wawancara tanggal 20 juli)

Selain itu, terdapat juga permasalahan dalam aspek keuangan, yang menunjukkan ketidak tertiban administratif.
Laporan keuangan yang disusun oleh pokmas di desa ini masih sangat sederhana dan tidak memenuhi standar yang
diharapkan. Berikut kami lampirkan contoh laporan keuangan Pokmas saat ini

Gambar 4. Laporan Keuangan POKMAS

Sumber : Laporan POKMAS Puja Makmur Sejahtera (2023)

Keadaan ini mencerminkan perlunya peningkatan kemampuan manajerial dan administrasi keuangan di kalangan
anggota pokmas, serta perlunya perhatian lebih dari pihak-pihak terkait untuk melakukan pembinaan dan pelatihan.
Semua faktor ini berkontribusi terhadap rendahnya kualitas sumber daya manusia di Desa Jambangan, yang pada
gilirannya berdampak pada perkembangan dan keberhasilan program-program yang dirancang untuk meningkatkan
kesejahteraan masyarakat. Seperti halnya laporan keuangan POKMAS Hewani yang masih sangat sederhana,
POKMAS Nabati di Desa Jambangan terkait pelaporan keuangan juga masih belum berjalan baik, bahkan tidak ada
pelaporan secara tertulis yang dibuat oleh POKMAS tersebut. Hal tersebut sejalan dengan penjelasan dari hasil
wawancara dengan H. Asyar Selaku seksi pengembangan SDM yang mengatakan bahwa

“Kami menyadari bahwa POKMAS (Kelompok Masyarakat) yang kami kelola masih memiliki banyak kekurangan,
terutama dalam aspek pengelolaan dan pelaporan keuangan. Dalam hal ini, kami mengakui pentingnya memiliki
sistem yang transparan dan akuntabel agar kepercayaan masyarakat terhadap kami tetap terjaga. Untuk itu, kami
berkomitmen untuk terus belajar dan memperbaiki diri. Salah satu langkah yang akan kami ambil adalah menjalin
kerja sama dengan instansi-instansi terkait yang memiliki pengalaman dan keahlian dalam pengelolaan keuangan.
Dengan menggali pengetahuan dari lembaga-lembaga tersebut, kami berharap dapat meningkatkan kualitas
pengelolaan POKMAS kami secara keseluruhan. sehingga kami dapat memberikan kontribusi yang signifikan bagi
kemajuan masyarakat yang telah mempercayakan kepada kami untuk mengelola program-program desa”. (Hasil
wawancara tanggal 20 juli)
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Dari peneliti terdahulu Pramono Hadi dan Moh Mansur (2021) yang berjudul “Pemberdayaan Masyarakat Desa
Wonorejo Kecamatan Kalijambe Kabupaten Sragen untuk Ketahanan Pangan di Masa Pandemi Covid 19” manfaat
pemberdayaan masyarakat antara lain peningkatan kesadaran mengenai pemanfaatan ruang pekarangan untuk
budidaya pangan organik sedangkan peneliti saat ini dengan pemberdayaan Kelompok Masyarakat (POKMAS) seperti
mengembangkan potensi yang dimilkinya. Fenomena ini jika diselaraskan oleh teori cook dan macaulay dalam
indikator Trust (Kepercayaan) ternyata sesuai, yaitu Anggota POKMAS harus memiliki keyakinan penuh untuk dapat
menjalankan setiap program yang telah diprogramkan berdasarkan usulan masyarakat meskipun pada faktanya masih
ada beberapa hal yang perlu untuk disempurnakan lagi terkait pelaporan dan adminstrasinya

4. Oppurtinities (kesempatan)

Memberikan kesempatan kepada individu untuk memilih sesuai dengan keinginannya sendiri merupakan langkah
penting yang dapat mendukung proses pertumbuhan mereka dalam lingkungan masyarakat yang lebih luas. Dengan
demikian, individu-individu tersebut dapat berkembang secara maksimal berdasarkan potensi yang telah ada di dalam
masyarakat. Dalam konteks ini, kelompok masyarakat desa dibiarkan untuk memiliki akses yang lebih luas terhadap
berbagai kesempatan yang memungkinkan mereka untuk terlibat aktif dan memberikan umpan balik yang konstruktif.

Proses ini mencakup berbagai tahap, mulai dari perencanaan awal hingga partisipasi langsung dalam pelaksanaan
berbagai kegiatan dalam POKMAS tersebut. Dengan adanya keterlibatan yang dimulai pada tahap perencanaan,
masyarakat memiliki kesempatan untuk mengidentifikasi berbagai kekhawatiran dan kebutuhan yang mereka hadapi.
Selain itu, mereka juga dapat menyusun solusi yang relevan dan praktis untuk mengatasi masalah yang muncul dalam
perjalanan pengembangan POKMAS. Hal ini juga seperti yang disampaikan oleh anggota POKMAS, Ibu Yuli
Purwati, yang mengatakan bahwa

”Kami merasakan kebahagiaan yang mendalam karena selalu dilibatkan dalam setiap proses pengambilan
kebijakan. Keterlibatan ini bukan hanya sekadar formalitas, tetapi merupakan suatu pengakuan akan kontribusi yang
dapat kami berikan dalam pengambilan keputusan yang berdampak pada masyarakat. Kami merasa dihargai dan
diakui, yang tentunya memberikan motivasi lebih untuk terus berpartisipasi secara aktif. Selain itu, kami juga merasa
bersyukur karena selalu diberikan kesempatan untuk menyampaikan dan menawarkan berbagai ide yang dapat
digunakan sebagai dasar untuk pengembangan pokok-pokok masyarakat (pokmas). Ide-ide yang kami ajukan bukan
hanya sekadar gagasan, melainkan merupakan hasil dari pemikiran yang mendalam dan analisis terhadap kebutuhan
serta aspirasi masyarakat di sekitar kami. Dengan adanya kesempatan ini, kami berharap dapat berkontribusi secara
nyata dalam membangun dan mengembangkan pokmas demi kemajuan bersama.” (Hasil wawancara tanggal 20 juli
2024)

Keterlibatan semua anggota POKMAS dalam proses pengambilan keputusan ini tidak hanya meningkatkan rasa
memiliki, tetapi juga memastikan bahwa program yang dijalankan benar-benar sesuai dengan kebutuhan. Dibawabh ini
saya lampirkan dokumentasi terkait kegiatan koordinasi antar anggota POKMAS

Gambar 5. Rapat Koordinasi POKMAS

Kegiatan rapat koordinasi ini merupakan suatu kegiatan yang sangat bermanfaat dan memberikan banyak
keuntungan bagi seluruh anggota yang terlibat. Melalui rapat ini, anggota diberi kesempatan yang berharga untuk
mengeluarkan dan membagikan ide-ide kreatif yang mereka miliki. Proses diskusi yang terjadi dalam rapat ini tidak
hanya mendorong partisipasi aktif, tetapi juga menciptakan suasana kolaboratif di mana setiap suara didengar dan
dihargai. Selain itu, kegiatan ini juga berfungsi sebagai wadah untuk mengevaluasi setiap program yang telah
dilaksanakan oleh POKMAS. Dengan melakukan evaluasi, anggota dapat memberikan masukan yang konstruktif
mengenai keberhasilan dan tantangan yang dihadapi dalam implementasi program-program tersebut. Hal ini sangat
penting untuk memastikan bahwa setiap langkah yang diambil dapat berjalan dengan lebih baik di masa yang akan
datang, serta meningkatkan efektivitas dan efisiensi dari program-program yang ada. Dengan demikian, rapat
koordinasi ini bukan hanya sekadar pertemuan rutin, tetapi juga menjadi momentum penting bagi pengembangan dan
perbaikan berkelanjutan dalam organisasi.
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Hal ini sejalan dengan yang disampaikan oleh wakil ketua pokmas yakni bapak Basori, beliau menyampaikan
bahwa

“Alhamdulillah, kami sangat bersyukur atas kesempatan yang telah diberikan kepada kami untuk mengelola
Kelompok Masyarakat (POKMAS) ini. Tanggung jawab ini kami jalankan dengan penuh komitmen dan dedikasi, dan
kami menyadari betapa pentingnya peran kami dalam mewujudkan tujuan yang telah ditetapkan untuk keberadaan
POKMAS. Kami terus berupaya maksimal guna memastikan bahwa semua program dan kegiatan yang direncanakan
dapat dilaksanakan dengan baik, sehingga dapat memberikan manfaat yang nyata bagi anggota kelompok serta
masyarakat di sekitar kami. Setiap langkah yang kami ambil dirancang untuk mendukung pencapaian visi dan misi
POKMAS, dengan mengutamakan partisipasi aktif dari seluruh anggota dan mengedepankan kolaborasi yang
harmonis. Semangat untuk mencapai tujuan bersama ini menjadi pendorong utama dalam setiap usaha yang kami
lakukan, dan kami berharap ujung dari semua upaya ini adalah tercapainya kesejahteraan dan kemajuan POKMAS
kami” (Hasil wawancara tanggal 18 juli 2024)

Dari hasil penelitian terdahulu oleh Dandy Wahyu Fathmadi (2020) yang berjudul “Pemberdayaan Masyarakat
Melalui Budidaya lkan Lele Pada Pokdakan Fisha Jaya di Dusun Selang 1V, Desa Selang, Kapanewon Wonosari,
Kabupaten Gunungkidul” menunjukkan hasil pemberdayaan masyarakat melalui budidaya ikan lele pada Pokdakan
Fisha Jaya memberikan dampak positif bagi masyarakat dari segi ekonomi meningkatkan pendapatan keluarga atau
Masyarakat dan dari hasil penelitian saat ini, POKMAS di Desa jambangan masih dalam tahapan berusaha untuk bisa
memberikan hasil dan meningkatkan kemajuan dari POKMAS ini sendiri. Fenomena ini jika diselaraskan dengan
Teori Cook dan macaulay terkait dengan indikator Opportunities (Kesempatan) ternyata sesuai, karena dalam kegiatan
POKMASnya selalu memberikan kesempatan kepada setiap anggota untuk berpendapat dan menyampaikan
gagasannya dan selalu berkoordinasi dan mengevaluasi setiap kegiatan yang sudah terlaksana

5. Responsibilities (tanggung jawab)

Setiap komponen yang terlibat dalam pengembangan dan kemajuan desa, baik itu pemerintah desa, penyelenggara
yang dikenal sebagai POKMAS, maupun masyarakat setempat, memiliki peran yang sangat penting dan harus saling
bertanggung jawab. Pemerintah desa berfungsi sebagai pengambil kebijakan dan penyedia fasilitas yang diperlukan
untuk mendukung program-program POKMAS. Mereka perlu menetapkan kebijakan yang mendukung kolaborasi
antara berbagai pihak dan menyediakan sumber daya yang diperlukan untuk aktivitas-aktivitas yang direncanakan.
Selain itu, POKMAS sebagai penyelenggara program memiliki tanggung jawab untuk merencanakan, melaksanakan,
dan mengawasi berbagai kegiatan yang bertujuan untuk meningkatkan kualitas hidup masyarakat desa. Mereka harus
memastikan bahwa semua kegiatan yang dilakukan sesuai dengan kebutuhan dan aspirasi masyarakat. Sejalan dengan
yang disampaikan oleh Ketua POKMAS Nabati, ibu tri Sulistiyani, beliau meyampaikan bahwa

“Kami menjalankan program pemberdayaan masyarakat melalui kelompok masyarakat (pokmas) dengan sepenuh
hati dan komitmen yang tinggi, mengacu pada usulan dan aspirasi yang telah disampaikan oleh warga setempat.
Setiap langkah yang diambil dalam pelaksanaan program ini dirancang dengan cermat agar dapat memenuhi
kebutuhan yang aktual dan relevan bagi masyarakat. Melalui proses pengumpulan informasi dan masukan dari
warga, kami berupaya memastikan bahwa setiap inisiatif yang dilaksanakan tidak hanya berorientasi pada tujuan
yang ditetapkan, tetapi juga selaras dengan harapan dan kepentingan masyarakat. Dengan demikian, program ini
diharapkan dapat memberikan dampak positif yang signifikan, memperkuat rasa kepemilikan warga terhadap
pembangunan di lingkungan mereka, serta menciptakan solusi yang tepat sasaran dan berkelanjutan berdasarkan
kebutuhan nyata yang dihadapi oleh masyarakat.” (Hasil wawancara tanggal 20 Juli)

Oleh karena itu, komunikasi yang baik antara POKMAS dan masyarakat sangat diperlukan agar program-program
yang diimplementasikan benar-benar relevan dan efektif. Di sisi lain, masyarakat juga memiliki tanggung jawab untuk
berpartisipasi aktif dalam setiap kegiatan yang diadakan. Keterlibatan masyarakat sangat penting dalam menciptakan
rasa memiliki terhadap program-program yang dilaksanakan, yang pada gilirannya akan meningkatkan keberhasilan
dan keberlanjutan inisiatif yang dilakukan. Dengan adanya kerjasama yang harmonis antara pemerintah desa,
POKMAS, dan masyarakat, diharapkan dapat tercapai tujuan utama yaitu mewujudkan desa yang maju dan mandiri.

POKMAS, yang merupakan singkatan dari Pokok Pemanfaatan Masyarakat, memiliki tanggung jawab yang sangat
besar dalam pengelolaan dana desa yang telah dikucurkan kepada mereka untuk mendukung setiap program yang
telah direncanakan. Tanggung jawab ini meliputi berbagai aspek, mulai dari perencanaan hingga pelaksanaan
program-program yang bertujuan untuk meningkatkan kesejahteraan masyarakat desa. Sejalan dengan hal tersebut
saya melakukan wawancara dengan salah satu tokoh masyarakat di Desa Jambangan yaitu Bapak Tohari, beliau
menyampaikan bahwa

“Kami sebagai masyarakat Desa Jambangan sangat bersyukur atas adanya program budidaya lele dan hidroponik
yang telah diorganisir oleh masing-masing Kelompok Masyarakat (POKMAS). Program ini tidak hanya memberikan
manfaat ekonomi yang signifikan bagi anggota masyarakat, tetapi juga berkontribusi terhadap peningkatan
ketahanan pangan di desa kami. Budidaya lele, yang merupakan salah satu jenis ikan air tawar yang populer,
memberikan peluang bagi peternak lokal untuk meningkatkan pendapatan melalui penyediaan ikan segar yang
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berkualitas. Selain itu, kegiatan hidroponik yang diimplementasikan juga memungkinkan masyarakat untuk menanam
sayuran dan tanaman pangan lainnya tanpa memerlukan lahan yang luas, sehingga memanfaatkan ruang yang ada
dengan lebih efisien. ”( hasil wawancara tanggal 18 juli)

Salah satu program yang telah berhasil dilaksanakan adalah panen hidroponik dan budidaya lele. Keberhasilan ini
merupakan contoh nyata dari upaya peningkatan ketahanan pangan yang telah diselenggarakan oleh POKMAS.
Program panen hidroponik dan lele tidak hanya memberikan kontribusi terhadap ketersediaan pangan di tingkat lokal,
tetapi juga menciptakan peluang ekonomi baru bagi masyarakat desa. Tetapi masih ada permasalahan terkait dengan
program ketahanan pangan di bidang nabati yaitu di kegiatan penanaman hidroponik,masih belum ditemukannya
pangsa pasar yang jelas sehingga banyak kelompok nabati yang tidak aktif, karena masih belum bisa melakukan
pemasaran dengan baik. Dengan pengelolaan yang efektif dan efisien dari dana desa yang ada, POKMAS terus
berusaha untuk memperkuat program-program yang mendukung pertanian berkelanjutan dan kesejahteraan
masyarakat, sehingga memberikan manfaat yang berkelanjutan bagi semua pihak yang terlibat. berikut kami lampirkan
dokumentasi terkait kegiatan panen tanaman hidroponik dan lele

Gambar 6. Panen POKMAS Budidaya Tanaman Hidroponik dan Lele
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Sumber : Pemerintah Desa Jambangan (2023)

Dari hasil penelitian terdahulu oleh Dandy Wahyu Fathmadi (2020) yang berjudul “Pemberdayaan Masyarakat
Melalui Budidaya Ikan Lele Pada Pokdakan Fisha Jaya di Dusun Selang IV, Desa Selang, Kapanewon Wonosari,
Kabupaten Gunungkidul” menunjukkan dari Segi sosial, masyarakat yang menjadi bagian dalam kelompok dapat
berinteraksi dengan baik dan dapat menjalin kerjasama, mempunyai rasa percaya antar masyarakat dan rasa tanggung
jawab sehingga dapat meningkatkan kualitas masyarakat dalam menjalankan kegiatan pemberdayaan sejalan dengan
penelitian di Desa Jambangan ini dengan dibentuknya POKMAS ini realitanya dapat mensejahterahkan
masyarakatnya dan membawa Desa Jambangan menjadi desa maju dan mandiri meskipun masih banyak kekurangan
dalam pengelolaannya. Fenomena ini jika diselaraskan dengan Teori Cook dan Macaulay tentang indikator
Responblilities (Tanggungjawab) sudah sesuai, karena POKMAS sudah bertanggungjawab dalam segala program
yang sudah direncanakan dan dijalankan bersama meskipun didalamnya masih banyak kekurangan, tapi POKMAS
tetap berusaha menjalankan tugas dan programnya lebih baik lagi.

6. Support (Dukungan)

Dukungan merupakan faktor yang sangat krusial dalam menentukan keberhasilan setiap organisasi POKMAS
(Kelompok Masyarakat) yang beroperasi di tingkat lokal. Dalam konteks ini, dukungan tersebut mencakup berbagai
aspek yang saling berkaitan dan saling mendukung, di mana salah satu bentuk dukungan yang paling signifikan datang
dari pemerintah desa. Dukungan pemerintah desa tidak hanya berwujud dalam bentuk penyediaan anggaran yang
memadai, tetapi juga mencakup alokasi sumber daya lain yang diperlukan untuk menjalankan program-program dan
aktivitas yang telah disusun oleh POKMAS. Dengan adanya anggaran yang cukup, POKMAS dapat melaksanakan
berbagai inisiatif yang bertujuan untuk meningkatkan kesejahteraan masyarakat dan mengoptimalkan pemanfaatan
sumber daya yang ada.

Berikut hasil wawancara dengan kepala Desa Jambangan, lbu HJ. QOYYIMAH terkait dengan dukungan
Pemerintah Desa, beliau mengatakan bahwa

“Program prioritas dana desa yang difokuskan pada kegiatan ketahanan pangan merupakan inisiatif yang sangat
menggembirakan bagi masyarakat Jambangan. Kegiatan ini tidak hanya memberikan dampak positif bagi
kesejahteraan warga, tetapi juga berpotensi meningkatkan kualitas hidup secara keseluruhan. Sebagai kepala desa,
saya merasa memiliki tanggung jawab besar untuk mendukung program ini. Saya berkomitmen untuk menyediakan
anggaran yang memadai serta mengalokasikan tenaga kerja untuk mengawasi pelaksanaan kelompok masyarakat
(pokmas) yang terlibat dalam program ini. Dengan kolaborasi yang baik antara pemerintah desa dan warga,
diharapkan bahwa ketahanan pangan di desa ini akan semakin kuat, sehingga dapat mendorong perekonomian lokal
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dan meningkatkan daya saing masyarakat. Melalui pengawasan dan dukungan yang konsisten, kami yakin program
ini akan membawa manfaat jangka panjang yang signifikan bagi seluruh warga Jambangan.” (Hasil wawancara
tanggal 20 juli)

Selain itu, dukungan dari masyarakat itu sendiri juga sangat penting dan tidak dapat diabaikan. Masyarakat
berperan aktif dalam pemanfaatan lahan yang ada di sekitar mereka, yang merupakan salah satu sumber daya yang
dapat dikelola dengan baik oleh POKMAS. Seperti yang diutarakan Ketua RW 06 diwilayah desa jambangan yang
lahannya digunakan untuk program ketahanan pangan, beliau menyampaikan bahwa

“Kami sangat senang melihat lahan yang sebelumnya kosong kini digunakan dan dimanfaatkan secara produktif
oleh kelompok masyarakat (POKMAS) di Desa Jambangan. Inisiatif ini mencakup program hidroponik yang inovatif
serta budidaya lele yang berkelanjutan. Dengan adanya pemanfaatan lahan tersebut, masyarakat tidak hanya
mendapatkan sumber penghasilan tambahan, tetapi juga berkontribusi pada ketahanan pangan lokal.” ( Hasil
wawancara tanggal 20 juli)

Ketika masyarakat turut berkontribusi dalam pemanfaatan lahan, mereka tidak hanya memperkuat keberadaan
POKMAS tetapi juga menciptakan rasa memiliki dan tanggung jawab terhadap lingkungan yang mereka kelola.
Dengan adanya partisipasi masyarakat dalam berbagai kegiatan, seperti pertanian, pengelolaan sampah, dan
konservasi lingkungan, keberlanjutan program POKMAS dapat terjamin. Berikut dokumentasi terkait pemanfaatan
lahan sekitar yang dimanfaatkan untuk Program Ketahanan Pangan Desa Jambangan yang dibagi menjadi dua
POKMAS, yaitu nabati dan hewani. POKMAS Nabati untuk program hidroponik dan POKMAS Hewani untuk
program budidaya lele.

Gambar 7. Pemanfaatan Lahan Sekitar untuk Program POKMAS Nabati dan Hewani
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Sumber : Pemerintah Desa Jambangan (2024)

Secara keseluruhan, sinergi antara dukungan pemerintah desa dan partisipasi aktif masyarakat sangat menentukan
tingkat keberhasilan organisasi POKMAS. Tanpa adanya dukungan yang komprehensif ini, upaya-upaya yang
dilakukan oleh POKMAS dalam mencapai tujuan pembangunan dan peningkatan kualitas hidup masyarakat akan
menjadi sangat sulit untuk direalisasikan. Oleh karena itu, penting bagi semua pihak yang terlibat untuk memahami
dan mendorong keterlibatan dalam menciptakan ekosistem yang mendukung keberhasilan organisasi POKMAS dan,
pada akhirnya, kesejahteraan masyarakat secara keseluruhan.

Peneliti terdahulu oleh Rosanti Padagang (2023) yang berjudul “Pemberdayaan masyarakat melalui program
pembukaan lahan ketahanan pangan di desa beka sebagai desa percontohan” Perbedaan yang paling menonjol yaitu
pada kurangnya sinergi dukungan antara pemerintah desa, POKMAS dan masyarakat, sedangkan di Desa Jambangan
ditemukan sinergi yang baik antara pemerintah Desa sebagai pengambil kebijakan, POKMAS sebagai penyelenggara
kebijakan dan Masyarakat sebagai pendukung dalam setiap program yang telah ditetapkan. Fenomena ini jika
diselaraskan dengan Teori Cook dan Macaulay tentang indikator Support (Dukungan) sudah sesuai, karena terdapat
dukungan yang berasal dari Pemerintah Desa maupun dari masyarakat yang berkesinambungan sehingga Program
Ketahanan bisa berjalan sebagaimana yang diharapkan bersama.

IV.SIMPULAN

Dilihat dari hasil dan pembahasan setelah dilakukannya penelitian, peneliti dapat mengambil kesimpulan
bahwasanya dari 6 indikator menurut teori Cook dan Macaulay dalam basith (2012) digunakan dengan memanfaatkan
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indikator ACTORS yang terdiri dari Autority (Wewenang) yang sudah berjalan dengan baik karena dengan adanya
pembagian kewenangan yang baik mereka dapat menciptakan sinergi yang positif dan mendukung tujuan masing-
masing POKMAS. Indikator kedua yaitu Confience dan Competence sudah terjadi peningkatan pada indikator tersebut
karena pemerintah desa juga memfasilitasi dalam hal peningkataan pemberdayaan pokmas melalui beragam pelatihan
yang menimbulkan rasa percaya diri dan dapat menggali kemampuan yang ada pada masing-masing anggotanya.
Indikator yang ketiga yaitu Trust (Keyakinan), dalam indikator ini Anggota POKMAS harus memiliki keyakinan
penuh untuk dapat menjalankan setiap program yang telah diprogramkan berdasarkan usulan masyarakat meskipun
pada faktanya masih ada beberapa hal yang perlu untuk disempurnakan lagi terkait pelaporan dan adminstrasinya.
Indikator yang keempat yakni Opportunities (Kesempatan) yang hal ini sudah dilaksanakan dengan baik yakni
memberikan kesempatan kepada setiap anggota untuk berpendapat dan menyampaikan gagasannya dan selalu
berkoordinasi dan mengevaluasi setiap kegiatan yang sudah terlaksana. Indikator yang kelima yakni Responbilities
(Tanggung jawab) yang sudah berjalan dengan baik dikarenakan POKMAS sudah bertanggungjawab dalam segala
program yang sudah direncanakan dan dijalankan bersama. Indikator yang keenam yakni Support (Dukungan) yang
sudah berjalan dengan baik yaitu dukungan yang berasal dari Pemerintah Desa maupun dari masyarakat yang
berkesinambungan sehingga Program Ketahanan bisa berjalan sebagaimana yang diharapkan bersama.

V. UCAPAN TERIMA KASIH

Dengan rasa syukur dan penghormatan, saya ingin mengucapkan terima kasih kepada Allah Swt atas berkat dan
rahmat-Nya yang telah memungkinkan saya menyelesaikan jurnal dengan judul " Pemberdayaan Kelompok
Masyarakat dalam Mewujudkan Ketahanan Pangan (Studi di Desa Jambangan Kecamatan Candi Kabupaten Sidoarjo
" Penulisan jurnal ini merupakan bagian dari perjalanan saya untuk memenuhi persyaratan meraih gelar sarjana
Administrasi Publik di Universitas Muhammadiyah Sidoarjo. Saya menyadari sepenuhnya bahwa pencapaian ini tidak
akan terwujud tanpa dukungan dan bantuan dari banyak pihak. Oleh karena itu, saya ingin mengucapkan terima kasih
kepada Pemerintah Desa Jambangan dan Pokmas Ketahanan pangan Desa Jambangan telah memberikan izin
penelitian dan berbagi informasi yang sangat berarti terkait topik penelitian saya. Semoga penghargaan dan ucapan
terima kasih ini dapat mencerminkan rasa hormat dan apresiasi saya kepada semua pihak yang telah membantu saya
mencapai pencapaian ini
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